Pengantar Penulis

. B

Diselewengkan, Digaruk,
dan Dijarah

\@ng rakyat diselewengkan, nang rakyat digaruk, nang rakyat

N7
.'f.f.';’c-b.

atimat-kalimat tak sedap di atas, tentunya sudah sering
cngzar dan kita baca. Ia seakan-akan telah menjadi
120 dan makanan empuk kita sehari-hari, bila kita
mak informasi, baik itu pada headline surat kabar
1 berita utama pada siaran media televisi. Aksi
\ewengan, penggarukan, maupun penjarahan uang

ini, jika dilihat dalam konteks Indonesia pada
@y2, dan provinsi Riau pada khususnya adalah sebuah
yang tidak dapat kita dipungkiri lagi keabsahannnya.
<5 ini benar-benar terjadi. Peristiwa ini betul-betul
aclanya. Tidak usah dibantah lagi. Jangan sampai
:an justifikasinya. Sebab, banyak sudah contoh kasus
lapat kita jadikan referensi. Contoh terkecil adalah
it di pelupuk mata kita, bagaimana tidak tepat
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rannya dana pemberdayaan ekonomi rakyat yang
1ang dalam RAPBD, yang terjadi pada beberapa daerah
ndonesia. Lebih detailnya lagi, lihatlah pada imple-
1251 RAPBD Riau tahun 2001 lalu. Dari sekian jumlah
1 vang dianggarkan, realisasinya yang betul-betul
wentuh masyarakat, hanya sekian persennya saja.
bihnya?

S¢lebihnya, sudah tidak menjadi rahasia umum lagi
wa sisanya tentu lebih banyak diselewengkan, digaruk
dijarah oleh aparat yang tidak bertanggung jawab.
\zan menghalalkan berbagai cara dan bermacam alasan,
171 misalnya biaya untuk petjalanan dinaslah, biaya
"nistrasilah, biaya identifikasi dan seleksi calonlah,
‘pun dana untuk pelatihan-pelatihan, yang kesemuanya
hampir menelan biaya lebih dari setengah yang
sgarkan. Ini masih yang melalui prosedur. Bagaimana
gan yang di luar prosedur, seperti pemotongan-
\atongan gelap misalnya?

fokok

1D tengah-tengah jargon pemerintah untuk member-
tkan ekonomi kerakyatan —terjadinya aksi penyele-
oan, penggarukan dan penjarahan ini— terhadap dana
Justru diperuntukkan bagi pemberdayaan ekonomi
at, tentunya menjadi bertolak belakang dari tujuan
ula. Oleh sebab itu, adalah suatu hal yang wajar, jika
1 2khirnya pemberdayaan ekonomi rakyat —program
menjadi Pilar Utama Pembangunan di Riau— masih
iz hambar dan menyedihkan.

it tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya bila



]

insnd

kior penjarahan ini menyunggingkan senyum kepuas-

«wena booming dana yang begitu besar akan masuk ke

ng pribadi mereka, sementara pada sisi lain jetitan rak-

-irjadi tidak berarti apa-apa. Ironisnya lagi, para anggota

1 sctempat (DPRD), yang merupakan wakil mereka
1t untuk menyalurkan aspirasinya, tidak memiliki po-
#1// dalam menyikapi persoalan ini. Sehingga pada
174, pemberdayaan ekonomi rakyat ini hanya menjadi
i tragedi besar yang cukup menyedihkan.
clain persoalan adanya aksi penyelewengan,
sarukan dan penjarahan ini, masalah penting lainnya
izpa menjadi penghambat dalam upaya mengim-
‘niasikan proses pemberdayaan ekonomi rakyat, juga
o <lari belum adanya model pendekatan yang terpadu
drangkai secara apik. Masing-masing sektor masih
tan saling berdiri sendiri dan maju dengan program-
15pa memikirkan kait-kelindannya dengan program
4in. Padahal dalam konsep pemberdayaan ekonomi,
t-penting untuk diperhatikan beberapa hal yang
i kunci berhasil atau gagalnya suatu program.
' antara beberapa kunci yang dapat kita jadikan sebagai
1kur berhasil tidaknya suatu konsep dapat dilihat dari,
<epemilikan terhadap aset ekonomi, akses terhadap
i pabilitas dan kompetensi usaha, ruang gerak yang
10 demokratis, adanya saling keterkaitan antar pelaku
i yang terbentuk atas dasar input-output, serta
kcpedulian terhadap lingkungan usaha. Penataan
-aspek tersebut di ataslah yang akan mampu membawa
- pada suasana kemajuan ekonomi yang berkesinam-
1. Tanpa semua itu, konsep pemberdayaan ekonomi
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vat hanya akan menjadi ajang “seleweng-menyeleweng,”

wruk-menggaruk,” dan “jarah-menjarah” belaka.
Satu hal yang pasti, kita sesungguhnya tidak ingin melihat
soalan ini menjadi berlarut-larut, tanpa ada win-win solu-
' ng dapat kita jadikan pcnawar untuk mengobati

__f vint yang sangat dlbutuhkan dalam kebijaksanaan
iwtegis demi terhindarnya rakyat dari keadaan yang
Om Eaang-ambing.

Pertama, implementasi demokrasi ekonomi harus dija-
kan secara konsisten melalui kebijaksanaan pembangunan
i memihak rakyat. Penting sekali diupayakan agar rakyat
riliki kesempatan untuk memperoleh aset ekonomi yang
mpu menjamin kehidupan ekonominya secara
élanjutan.

Kedua, eksploitasi sepihak yang membuat rakyat tidak
‘wenang dalam pembangunan harus segera dihentikan.
‘angnya, ini belum menjadi perhatian yang serius dari
""""" -rintah Riau. Dalam perencanaan pembangunan
sal zwya prinsip yang diterapkan masih bersifat fop-down.

Ketiga, hambatan-hambatan struktural yang selama ini
-mui di lapangan harus segera dihapus melalui koordinasi
¢ integratif. Semua pihak yang terkait dengan upaya
TRy Tdayaan ckonomi rakyat mesti memiliki kesamaan

an kinerja mutu yang optimal.
1?**

A ’ss:ngakhiri pengantar ini, dengan kerendahan hati patut
akui bahwa buku ini tidakakanhadirdi tanganpembaca



da Bapak Dr. Sjahrir (Ketua PIB), yang di tengah
ukannya masih sempat meluangkan waktunya untuk
i memberikan catatan (pengantar) dalam buku
n2na ini. Para pimpinan dan rekan-rekan di media cetak
\ tclah bersedia menampilkan percikan-percikan
pemikitan saya dalam bentuk lisan maupun tulisan, patut
sava berikan penghargaan.
coghargaan juga saya berikan kepada Sdr. Zulkarnain,
<tur SKK' Bahana Mabasiswa Universitas Riau, yang
‘ i ketekunannya telah berhasil menyunting tulisan saya
\ sertebaran di media massa menjadi buku yang sekarang
4/di tangan pembaca. Sdr. Elmustian Rahman dari
“ress Pekanbaru atas kesediaannya menerbitkan buku
22 patut saya hargai di sini. Dan, kepada semua yang
kut berjasa membantu terselesaikannya buku ini, yang
dapat disebutkan namanya satu persatu, saya ucapkan
1 ¢crima kasth.
1tu hal yang pasti, saya menyadari bahwa buku ini
1va jauh dari kesempurnaan. Bak kata orang bijak,
- komputer yang tidak dimasuki virus”, begitu juga
an karya ini, belumlah lepas dari kekurangan-
angan. Untuk itu, tangan saya selalu terbuka menerima
can saran pembaca, demi perbaikan esok hari. ***
Pekanbaru, 27 Oktober 2001
Edyanus Herman Halim, SE., MS
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Pengantar DR. Sjahrir

Keprihatinan Kita Melihat
Nasib Rakyat

liran yang berkecamuk di benak rakyat tentang
' pembangunan saat ini adalah pengorbanan. Lebih
Z-tahun lamanya hidup di bawah rezim otoriter
i#1o, rakyat berada pada posisi yang tidak
untungkan. Secara fisik, investasi besar yang
»dusir melalui program dan berbagai proyek memang
cilihat, namun pengalaman menunjukkan bahwa
|-tumbal” pembangunan senantiasa ada di sana-sini.
laksanaan pembangunan selalu saja menempatkan
Jebagai korban. Sementara para penguasa dan
saha, tetap berada pada pihak yang diuntungkan. Bukd
°f tentang rakyat yang selalu dikesampingkan, secara
lapat dicermati pada beberapa kasus yang terjadi di
:ai daerah di Indonesia. Pengalaman di Riau misalnya,
imana yang diamati dan ditulis Saudara Edyanus
Buku ini, jelas sekali menunjukkan bahwa eksploitasi
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uhf\k yang sangat tidak menguntungkan raky /ﬁd:ak': ~

1ya di daerah, di kota-kota besar pun, marginali§asi-

‘vat juga terjadi. Bila dikaitkan dengan eksr:ﬁeaa :

--,',-.._

syarakat daerah, keadaannya malah makin parah

Buku Sigpa Menjarah Uang Rakyat? Traged: dan Upaja a !JUS‘“

berdayaan Ekonomi Rian Menuju Alaf Baru yang ditulis
1c’ ira Edyanus Herman Halim ini, pada dasarnya
ndeskripsikan banyak hal yang harus kita pikirkan dalam
ncermati kompleksnya persoalan yang melanda
‘¢honomian bangsa kita dewasa ini. Mulai dari tantangan
womi yang akan kita hadapi dalam menyongsong
balisasi, pemberdayaan usaha kecil dan menengah,
g persoalan program ekonomi rakyat, yang selama
ticdak lebih dari sekadar “retorika” belaka.

£1al yang cukup menarik yang perlu saya tekankan dalam
kd ini adalah pembahasannya tentang fenomena
nberdayaan usaha kecil dan menengah. Seperti kita
afiui bersama, usaha kecil dan menengah telah terbukti
‘mberikan kontribusi yang baik sekali kepada
‘tumbuhan ekonomi tahun 2000 dari sisi kegiatan
1sumsi serta pertumbuhan di sektor ekspor. Dilihat dari
‘ensi yang begitu besar dari usaha kecil dan menengah

dibutuhkan peningkatan upaya yang berkesmambungal; : @

fimasyarakat dan pemerintah.
)i dalam upaya tersebut termasuk proses pclatlhan,

nbukaan dan pengembangan pasar, baik pada pasar

[por maupun pasar nasional, serta bantuan teknis yang

mungkinkan usaha kecil dan menengah dapat membuat *...

posal teknis bagi pemberian kredit. Hal tersebut, dapat



‘kan melalui koordinasi kerjasama antara departemen
zan, departemen perindustrian dan perdagangan, dan
nterian negara yang mengurus usaha kecil dan
ngah, serta koperasi.

ciain itu, amat penting untuk membuat monitoring
+-nasional tentang perkembangan usaha kecil dan
ngah, serta koperasi yang tumbuh dari bawah (bottor
1i sisi penguatan kelembagaan perusahaan-perusahaan
:operasi yang dapat dikerjakan melalui kerjasama
i Bappenas dan Bappeda. Dalam hal ini, monitoring
40 kelembagaan tersebut dapat menjadi bahan bagi
rkeuangan untuk melihat kapasitas, potensi, dan
¢k usaha-usaha kecil dan menengah tersebut, sekaligus
¢mbangkan kemungkinan pola pembiayaannya.

aca akhirnya, ke depan, kita sangat mengharapkan
115aha kecil dan menengah ini bisa menjadi barometer
<changkitan ekonomi nasional yang berlandaskan
| kerakyatan. Dengan begitu, pembangunan betul-
nicnempatkan rakyat pada posisi penting. Semua ini,
dasarnya ditujukan demi berlangsungnya landasan
‘ksanaan bagi restrukturisasi, rehabilitasi dan
lihan ekonomi nasional. Yang terpenting adalah rakyat
:cpada siapa mereka meletakkan kepercayaan dan
{Hinya itu.

'elalui buku ini, Saudara Edyanus mencoba mengung-
7 keprihatinannya atas kesewenang-wenangan para
iasa terhadap nasib rakyat kecil. Dengan bahasanya
ligas dan tajam, ini dapat dilihat dari judul besar
w2 ‘Siapa Menjarah Uang Rakyat’, dia mencoba
ifgatkan kita semua bahwa selama ini slogan
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1berdayan ekonomi rakyat hanyalah sekadar retorika
k2. Dana yang dianggarkan untuk pemberdayaan
nori rakyat tersebut, lebih banyak diselewengkan, atau
m bahasa Edyanus-nya “dijarah” oleh aparat yang tidak
-anggung jawab, dibandingkan dengan yang sampai ke
a0 rakyat, pemiliknya yang sah. ***

Jakarta, Oktober 2001
Dr. Sjahrir
(Ketua Perbimpunan Indonesia Baru)
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